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LAMPIRAN 

Tebel Lampiran 1. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-4 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 10 0 0 0 0 10 2 

2 Rendam 0 10 0 0 0 10 2 

3 Kombinasi 10 0 10 10 10 40 8 

4 Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 

  Total           60   

 

Tebel Lampiran 1. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-4  

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 180 60 4.00* 3.13 5.01 

Acak 16 240 15 

   Total 19 420         

Keterangan:  * = berbeda nyata 

 

Tebel Lampiran 1. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-4  

Perlakuan Rata-rata 
 

 Semprot 2 b 

Rendam 2 b 

Kombinasi 8 a 

Kontrol 0 b 

BNT  5.19 

 
Tebel Lampiran 1. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-4 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 18.44 0.00 0.00 0.00 0.00 18.44 3.69 

2 Rendam 0.00 18.44 0.00 0.00 0.00 18.44 3.69 

3 Kombinasi 18.44 0.00 18.44 18.44 18.44 73.76 14.75 

4 Kontrol 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

  Total           111   
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Tebel Lampiran 1. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-4 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 612.0605 204.0202 4.00* 3.13 5.01 

Acak 16 816.0806 51.00504 

   Total 19 1428.141         

Keterangan:    *= berbeda nyata 

 

Tebel Lampiran 1. 6. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-4 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 3.69 b 

Rendam 3.69 b 

Kombinasi 14.75 a 

Kontrol 0.00 b 

BNT  9.58 

  

Tabel Lampiran 2. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-5 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 30 10 10 0 0 50 10 

2 Rendam 0 10 0 0 10 20 4 

3 Kombinasi 20 0 20 20 30 90 18 

4 Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 

  Total           160   

 

Tabel Lampiran 2. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-5  

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 920 306.6667 4.09* 3.13 5.01 

Acak 16 1200 75 

   Total 19 2120         

Keterangan:  * = berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 2. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-5  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 10 ab 

Rendam 4 b 

Kombinasi 18 a 

Kontrol 0 b 

BNT  11.61 

  

Tabel Lampiran 2. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-5 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 33.21 18.44 18.44 0.00 0.00 70.09 14.02 

2 Rendam 0.00 18.44 0.00 0.00 18.44 36.88 7.38 

3 Kombinasi 26.56 0.00 26.56 26.56 33.21 112.89 22.58 

4 Kontrol 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

  Total           220   

 

Tabel Lampiran 2. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-5 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 1386.458 462.1526 3.94* 3.13 5.01 

Acak 16 1878.864 117.429 

   Total 19 3265.322         

Keterangan:    *= berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 2. 6. Hasil Uji  BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-5 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 14.02 ab 

Rendam 7.38 b 

Kombinasi 22.58 a 

Kontrol 0.00 b 

BNT  14.53 
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Tabel Lampiran 3. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-6 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 40 30 10 0 20 100 20 

2 Rendam 10 10 20 20 10 70 14 

3 Kombinasi 70 40 20 40 50 220 44 

4 Kontrol 0 0 0 10 0 10 2 

  Total           400   

  

Tabel Lampiran 3. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-6  

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 4680 1560 9.90** 3.13 5.01 

Acak 16 2520 157.5 

   Total 19 7200         

Keterangan:  ** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 3. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-6 

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 20 b 

Rendam 14 b 

Kombinasi 44 a 

Kontrol 2 c 

BNT  16.83 

  

Tabel Lampiran 3. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-6 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 39.23 33.21 18.44 0.00 26.56 117.44 23.49 

2 Rendam 18.44 18.44 26.56 26.56 18.44 108.44 21.69 

3 Kombinasi 56.79 39.23 26.56 39.23 45.00 206.81 41.36 

4 Kontrol 0.00 0.00 0.00 18.44 0.00 18.44 3.69 

  Total           451   
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Tabel Lampiran 3. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-6 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 3556.446 1185.482 10.78** 3.13 5.01 

Acak 16 1759.53 109.9706 

   Total 19 5315.975         

Keterangan:    **= sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 3. 6. Hasil Uji BNT Taraf  0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-6 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 23.49 b 

Rendam 21.69 b 

Kombinasi 41.36 a 

Kontrol 3.69 c 

BNT 0.05 14.06 

  

Tabel Lampiran 4. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-7 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 40 80 40 60 40 260 52 

2 Rendam 10 30 20 50 30 140 28 

3 Kombinasi 90 50 30 70 50 290 58 

4 Kontrol 0 10 0 10 0 20 4 

  Total           710   

  

Tabel Lampiran 4. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-7 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 9135 3045 11.17** 3.13 5.01 

Acak 16 4360 272.5 

   Total 19 13495         

Keterangan:  ** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 4. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-7 

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 52 a 

Rendam 28 b 

Kombinasi 58 a 

Kontrol 4 c 

BNT  22.13 

  

Tabel Lampiran 4. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-7 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 39.23 63.44 39.23 50.77 39.23 231.90 46.38 

2 Rendam 18.44 33.21 26.56 45.00 33.21 156.42 31.28 

3 Kombinasi 71.56 45.00 33.21 56.79 45.00 251.56 50.31 

4 Kontrol 0.00 18.44 0.00 18.44 0.00 36.88 7.38 

  Total           677   

 

Tabel Lampiran 4. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-7 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 5677.274 1892.425 14.44** 3.13 5.01 

Acak 16 2096.911 131.0569 

   Total 19 7774.185         

Keterangan:    **= sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 4. 6. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-7 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 46.38 ab 

Rendam 31.28 b 

Kombinasi 50.31 a 

Kontrol 7.38 c 

BNT  15.35 
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Tabel Lampiran 5. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-8 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 60 90 60 60 60 330 66 

2 Rendam 40 50 40 50 50 230 46 

3 Kombinasi 90 70 80 100 90 430 86 

4 Kontrol 0 10 0 10 0 20 4 

  Total           1010   

 

Tabel Lampiran 5. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-8 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 18415 6138.333 66.36** 3.13 5.01 

Acak 16 1480 92.5 

   Total 19 19895         

Keterangan:  ** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 5. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-8 

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 66 b 

Rendam 46 c 

Kombinasi 86 a 

Kontrol 4 d 

BNT  12.89 

  

Tabel Lampiran 5. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-8 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 50.77 71.56 50.77 50.77 50.77 274.64 54.93 

2 Rendam 39.23 45.00 39.23 45.00 45.00 213.46 42.69 

3 Kombinasi 71.56 56.79 63.44 90.00 71.56 353.35 70.67 

4 Kontrol 0.00 18.44 0.00 18.44 0.00 36.88 7.38 

  Total           878   
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Tabel Lampiran 5. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-8 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 10868.55 3622.851 41.00** 3.13 5.01 

Acak 16 1413.931 88.37072 

   Total 19 12282.48         

Keterangan:    **= sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 5. 6. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-8 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 54.93 b 

Rendam 42.69 b 

Kombinasi 70.67 a 

Kontrol 7.38 c 

BNT 12.60 

  

Tabel Lampiran 6. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-9 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 70 100 80 80 90 420 84 

2 Rendam 50 60 40 50 70 270 54 

3 Kombinasi 90 80 100 100 90 460 92 

4 Kontrol 0 10 0 10 0 20 4 

  Total           1170   

 

Tabel Lampiran 6. 2. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-9 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 23815 7938.333 88.20** 3.13 5.01 

Acak 16 1440 90 

   Total 19 25255         

Keterangan:  ** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 6. 3. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-9 

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 84 a 

Rendam 54 b 

Kombinasi 92 a 

Kontrol 4 c 

BNT  12.72 

  

Tabel Lampiran 6. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-9 Diransformasi 

Arc sin √x 

 

No. 
Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 56.79 90.00 63.44 63.44 71.56 345.23 69.05 

2 Rendam 45.00 50.77 39.23 45.00 56.79 236.79 47.36 

3 Kombinasi 71.56 63.44 90.00 90.00 71.56 386.56 77.31 

4 Kontrol 0.00 18.44 0.00 18.44 0.00 36.88 7.38 

  Total           1005   

 

Tabel Lampiran 6. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-9 

Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 14660.91 4886.971 42.85** 3.13 5.01 

Acak 16 1824.858 114.0536 

   Total 19 16485.77         

Keterangan:    **= sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 6. 6. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-9 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 69.05 a 

Rendam 47.36 b 

Kombinasi 77.31 a 

Kontrol 7.38 c 

BNT  14.32 
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Tabel Lampiran 7. 1. Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan Hari Ke-10 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 90 100 100 100 90 480 96 

2 Rendam 50 60 60 60 70 300 60 

3 Kombinasi 100 100 100 100 100 500 100 

4 Kontrol 0 10 0 10 0 20 4 

  Total           1300   

 

Tabel Lampiran 7. 2Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) Pengamatan 

Hari Ke-10 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 29660 9886.667 359.52** 3.13 5.01 

Acak 16 440 27.5 

   Total 19 30100         

Keterangan:  ** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 7. 3Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) 

Pengamatan Hari Ke-10 

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 96 a 

Rendam 60 b 

Kombinasi 100 a 

Kontrol 4 c 

BNT  7.03 

  

Tabel Lampiran 7. 4. Data Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-10 Diransformasi 

Arc sin √x 

No. Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 Semprot 71.56 90.00 63.44 63.44 71.56 360.00 72.00 

2 Rendam 45.00 50.77 50.77 50.77 56.79 254.10 50.82 

3 Kombinasi 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 450.00 90.00 

4 Kontrol 0.00 18.44 0.00 18.44 0.00 36.88 7.38 

  Total           1101   
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Tabel Lampiran 7. 5. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif  (%) Hari Ke-

10 Sesudah Transformasi Arc sin √x 

SK db JK KT 

F.Hitung 

F.Tabel 

(Sumber 

keragaman) 

(Derajat 

Bebas) 

(Jumlah 

kuarat) 

(Kuadrat 

tengah) 0.05 0.01 

Perlakuan 3 18997.54 6332.514 106.82** 3.13 5.01 

Acak 16 948.4955 59.28097 

   Total 19 19946.04         

Keterangan:    **= sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 7. 6. Hasil Uji BNT Taraf 0.05 Mortalitas Akumulatif  (%) Hari 

Ke-10 Sesudah Transformasi Arc sin√x  

Perlakuan 
Rata-

rata  

 Semprot 72.00 b 

Rendam 50.82 c 

Kombinasi 90.00 a 

Kontrol 7.38 d 

BNT  10.32 
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Gambar Lampiran 1. Penyediaan media dan tanaman, (a) penyediaan media 

tanah; (b) penyediaan benih TN-1; (c) merendam benih; dan (d) menabur 

benih pada talang 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 
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(a) 

  

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

Gambar Lampiran 2. Mengumpulkan wereng hijau, (a) alat untuk menangkap 

wereng hijau (sweep net); (b) melakukan sweep net wereng hijau di area 

persawahan; (c) imago yang diperoleh dari persawahan; dan (d) alat 

untuk menghisap wereng hijau.  
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(a) 

 
(b) 

Gambar Lampiran 3. Pemeliharaan wereng hijau, (a) nimfa wereng hijau pada 

kurungan; dan (b) exauvie wereng hijau pada kurungan 

 

    

                          (a)                                          (b) 

Gambar Lampiran 4. Penyediaan formulasi cendawan M. anisopliae (a) 

menimbang cendawan M. anisopliae; dan (b) melarutkan formulasi 

cendawan M. anisopliae dengan air 
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Gambar Lampiran 5. Aplikasi cendawan M. anisopliae dengan metode 

penyemprotan bibit dan nimfa pada botol uji  

 

       

                     (a)                            (b) 

Gambar Lampiran 6. Perendaman benih dengan cendawan M. anisopliae (a) 

benih yang direndam dengan M. anisopliae; dan (b) bibit yang tumbuh 

setelah direndam cendawan M. anisopliae  
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Gambar Lampiran 7. Cendawan M. anisopliae yang siap pakai 

 

 


